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2. Ada beberapa perbaikan kondisi kerja antara lain:

METODE AWAL METODE PERBAIKAN
Pekerja membungkuk pada saat melakukan | Tidak membungkuk
aktivitas

Pekerja duduk dibawah, sehingga kesulitan | Langsung dapat mengawasi cacat
dalam mengawasi cacat produksi.
Semua pekerjaan dilakukan oleh tangan | Sebagian pekerjaan dilakukan tangan kiri
kanan sehingga tangan kanan sangat lelah.

3. Dari hasil kuisioner yang disebarkan, terlihat bahwa kondisi sebelum dan sesudah
perbaikan terdapat perbedaan. Hal ini telihat pada plot antara kuisioner sebelum dan
sesuda perbaikan.

4. Jumlah cacat sesudah perbaikan mengalami penurunan yang sangat besar, karena pekerja
tidak perlu lagi mengubah posisi duduk untuk mengawasi cacat, sehingga pengawasan
lebih intensif.

5. Terdapat peningkatan output standar, yaitu sebesar 52 ikat/hari, atau sebesar 4,598%

6. Penghematan waktu kerja sebesar 3,3562 det/ikat sehingga ada penghematan biaya
sebesar Rp. 1.654/hari

" 7. Antara denyut nadi dan waktu proses terdapat korelasi yang lemah, hal ini disebabkan
pekerjaan yang dilakukan operator termasuk jenis pekerjaan yang ringan.

8. Kondisi lingkungan kerja yang ada saat ini kurang memenuhi persyaratan ergonomi.
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Foto K — 9 : Operator Melepas Tali dari Shot
(Koundisi Sctelah Perbaikan)

4
Id





